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Abstraksi :

Prinsip dan tata cara pembukuan menurut ketentuan perpajakan tidak selalu
sama dengan prinsip dan tata cara pembukuan menurut Standar Akuntansi yang
berlaku di Indonesia.Hal tersebut menyebabkan laba bersih sebelum pajak yang
dihasilkan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) berbeda dengan
laba bersih sebelum pajak yang dihitung berdasarkan ketentuan perpajakan,
yang lebih dikenal dengan sebutan Pendapatan Kena Pajak (PKP) dari wajib
pajak tersebut. Perbedaan pengakuan ini mengakibatkan harus adanya
penyesuaian terhadap laporan keuangan tersebut dengan melakukan koreksi
fiskal, baik koreksi fiskal positif dan koreksi fiskal negatif, agar menghasilkan
jumlah laba yang diakui menurut perpajakan. Laporan keuangan yang telah
dilaporkan perusahaan perlu dilakukan koreksi fiskal agar laporan keuangan
sesuai dengan prinsip perpajakan sehingga dapat ditentukan jumlah Pajak
Penghasilan terutang (PPh terutang) yang seharusnya dibayarkan oleh
perusahaan.
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